
TESIS 

 

 

MODEL PENANGGULANGAN GERUSAN PADA BENDUNG UNTUK 
MENINGKATKAN STABILITAS STUKTURAL DI BAGIAN HILIR  
STUDI KASUS BENDUNG NANGGER KABUPATEN SITUBONDO 

 
 
 

 
 
 
 

DISUSUN OLEH:  
 

RUSDI 
NIM : 13123017 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL  
FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NAROTAMA SURABAYA 
2025 

 

 
 

 

 ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​            



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

 Saya Bahagia dan mengucap syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan segala kemudahan, keberkahan dan keberlimpahan sehingga penulis bisa 

menyelesaikan penulisan tesis ini dengan penuh sukacita. 

Pada kesempatan ini ijinkanlah penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya atas bimbingan dan dorongan tiada henti kepada :  

1.​ Kedua orang tua yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan moril. 

2.​ Bapak Dr. Ir. Adi Prawito M.M., M.T., IPM sebagai Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Narotama dan dosen pembimbing yang dengan sabar 

membimbing dan meluangkan waktu serta membagi pengalamannya sebagai 

referensi dalam pengerjaan tesis ini. 

3.​ Dr. Ir. Koespiadi, M.T., M.H., selaku Ketua Program Studi Magister Teknik 

Sipil Universitas Narotama, yang telah memberikan berbagai fasilitas serta 

dukungan dalam proses penyusunan tesis ini. 

4.​ Istri dan anak tercinta yang selalu memberikan motivasi dan inspirasi dalam 

berkarya tanpa batas. 

5.​ Rekan - rekan seangkatan S2 Teknik Sipil Universitas Narotama yang telah 

berkontribusi dan membantu dalam terselesainya tesis ini. 

Tulisan ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu segala saran yang bersifat 

konstruktif sangat penulis harapkan demi tercapainya hasil yang terbaik dan 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

1 
 



Surabaya, Maret 2025 

Rusdi 

MODEL PENANGGULANGAN GERUSAN PADA BENDUNG 

UNTUK MENINGKATKAN STABILITAS STRUKTURAL DI 

BAGIAN HILIR STUDI KASUS BENDUNG NANGGER 

KABUPATEN SITUBONDO 

 
Nama Mahasiswa : Rusdi 

NIM : 13123017 
Pembimbing : Dr. Ir. ADI PRAWITO M.M., M.T., IPM 

ABSTRAK 

Bendung merupakan infrastruktur penting dalam pengelolaan sumber daya air, 
digunakan untuk mengatur aliran sungai, irigasi, dan pengendalian banjir. Salah satu 
permasalahan yang sering terjadi pada bendung adalah gerusan di bagian hilir akibat 
loncatan hidraulik yang dapat memengaruhi stabilitas struktural. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kondisi gerusan di hilir Bendung Nangger di Situbondo 
serta merumuskan teknik penanggulangan gerusan yang lebih efektif.  

Metodologi yang digunakan adalah analisis hidrolis teoritis dengan berbagai metode 
dengan tinjauan berbagai variasi debit banjir rencana.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa gerusan di hilir telah mengakibatkan penurunan 
dasar sungai yang signifikan, dari elevasi awal 127,09 m menjadi 126,50 m saat ini. 
Analisis gerusan teoretis menyarankan bahwa pada debit banjir maksimum (Q100 = 
428 m³/detik), dasar sungai berpotensi turun hingga 125,00 m, mengindikasikan 
urgensi untuk peningkatan proteksi yang ada. 

Dengan pertimbangan kondisi existing bendung Nangger, analisa hidrolik dan analisa 
gerusan diputuskan bahwa bangunan pengendali gerusan yang cocok diimplentasikan 
di hilir bendung Nangger adalah sub dam, dengan dimensi  lebar top  1.50 m, 
kemiringan hulu 1 : I, Kemiringan hilir 1 : 0.50, tinggi  4.00 m dan elevasi top 127.84 
m. Selain itu, untuk memperkuat perlindungan di hilir sub dam diperlukan lapisan 
riprap dengan diameter batu lebih dari 750 mm, dengan panjang 5 m dan ketebalan 
1,50 m. 
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ABSTRACT 

Weirs are crucial infrastructure in water resource management, used for regulating 
river flow, irrigation, and flood control. One common issue with weirs is downstream 
scour due to hydraulic jumps, which can affect structural stability. This research aims 
to analyze the scour conditions downstream of the Nangger Weir in Situbondo and to 
formulate more effective scour mitigation techniques. 

The methodology employed is theoretical hydraulic analysis using various methods, 
with a review of different planned flood discharges. 

The analysis results indicate that scouring downstream has led to a significant 
reduction in riverbed elevation, from an initial elevation of 127.09 m to 126.50 m 
currently. Theoretical scour analysis suggests that at the maximum flood discharge 
(Q100 = 428 m³/s), the riverbed could potentially lower to 125.00 m, indicating the 
urgency for enhanced protection. 

Considering the existing conditions of the Nangger Weir, hydraulic analysis, and 
scour analysis, it was decided that a suitable scour control structure to be 
implemented downstream of the Nangger Weir is a sub dam, with the following 
dimensions: top width of 1.50 m, upstream slope of 1:1, downstream slope of 1:0.50, 
height of 4.00 m, and top elevation of 127.84 m. Additionally, to reinforce protection 
downstream of the sub dam, a riprap layer is required, consisting of stones with a 
diameter greater than 750 mm, extending 5 m in length and having a thickness of 
1.50 m. 

Keywords: Nangger Weir, Scour, Hydraulic Analysis, Sub Dam. 
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